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BAB 1 
PENDAHULUAN  
A. Latar  Belakang Masalah 
Perbankan merupakan salah satu lembaga keungan yang memiliki peran peting 
dalam perekonomian masyarakat. Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana 
dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat 
dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf  
hidup rakyat banyak
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Kegiatan financial bank syari‟ah, menghimpun dana dari masyarakat luas 
dalam bentuk berbagai simpanan lalu menyalurkan kembali  dana tersebut kepada 
masyarakat yang memerlukannya. Penyaluran dana dalam perbankan yang 
menggunakan system konvesional adalah pemberian kredit,sedangkan dalam 
perbankan syari‟ah penyaluran dana dilakukan dengan akad jual beli dan bagi hasil.2 
Menurut pasal 1 angka 33 UU No. 10 tahun 1998. pembiayaan berdasarkan 
prinsip syariah adalah penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu 
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dan pihak lain yang 
mewajibkan pihak yang dibiayai utuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut 
setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau  bagi hasil.
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Salah satu produk layanan starategis yang dimiliki Bank Syariah Mandiri 
adalah produk pembiayaan. Produk pembiayaan merupakan implementasi dari fungsi 
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perbankan sebagai lembaga intermediasi (intermediary). Melalui produk pembiayaan, 
Bank Syariah Mandiri bertindak sebagai mediator antara pihak pemilik dana (shahibul 
maal atau investor) dengan pihak yang membutuhkan modal usaha/dana (mudharib 
atau pengusaha). 
Seiring dengan perkembangan dunia usaha dan makin beragamnya kebutuhan 
nasabah, poduk-produk pembiayaan Bank Syariah Mandiri senantiasa dilengkapi dan 
disempurnakan agar kebutuhan nasabah/masyaraka dapat terlayani dengan baik. Salah 
satu bentuk pembiayaan kontemporer yang  ada pada Bank Syariah Mandiri adalah 
Pembiayaan Dana Berputar (PDB). 
Pembiayaan Dana Berputar yaitu jenis fasilitas pembiayaan modal kerja 
dengan prinsip musyarakah yang penarikan dananya dapat dilakukan sewaktu waktu 
berdasarkan kebutuhan riil nasabah. Musyarakah adalah akad kerjasama antara  dua 
pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan 
kontribusi dana (atau expertise) dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko 
akan ditanggung bersama dengan kesepakatan
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 Pembiayaan Dana Berputar ini khusus diberikan kepada usaha produktif 
nasabah yang mempunyai perputaran cashflow cepat. Baik untuk usaha  komersial 
kecil, menengah, maupun komersial besar. Usaha yang cocok untuk diberikan fasilitas 
Pembiayaan Dana Berputar ini antara lain ialah berdagang, karena berdagang 
merupakan salah satu perputaran cashflow yang dikategorikan cepat.
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Nasabah Pembiayaan Dana Berputar pada Bank Syariah Mandiri Cabang 
Purwakarta hanya berjumlah 11 (sebelas) orang.Dari 11 (sebelas) orang nasabah ini 
yang menggunakan Pembiayaan Dana Berputar untuk sektor perdagangan sebanyak 9 
orang dan untuk sektor kontraktor 2 orang, sebagaimana dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 1.1 
Jenis/sektor usaha nasabah Pembiayaan Dana Berputar pada Bank 
Syariah Mandiri Cabang Purwakarta 
No Jenis Usaha JumlahNasabah Presentase 
1 Perdagangan 9 81,82 
2 Kontraktor 2 18,18 
3 Industry 0 0 
 Jumlah 11 100% 
Sumber  Data Olahan 
Berdasarkan Tabel I diatas tentang jenis/ sektor usaha nasabah Pembiayaan 
Dana Berputar pada Bank Syariah Mandiri Cabang Purwakata yang dikemukakan oleh 
Bapak Irfan Permana(Marketing Officer) dari tiga sektor usaha yang diperuntukan bagi 
usaha nasabah yaitu perdagangan. 
Pembiayaan Dana Berputar ini memiliki ketentuan yakni :  
1) Merupakan nasabah komersial kecil, menengah, besar dan korporasi yang 
potensial. 
2) Harus membuat laporan penggunaan dana selama 1 (satu) bulan sekali. 
3) Setiap periode penggunaan fasilitas Pembiayaan Dana Berputar harus dipastikan 
digunakan untuk pencapaian realisasi sales sehingga bagi hasil dapat 
direalisasikan.  
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4) Memiliki aktifitas rekening koran yang aktif berkaitan dengan kegiatan 
bisnisnya. 
5) Walaupun telah memiliki rekening giro sebelumnya, diharapkan nasabah 
membuka rekening giro yang baru yang di-link dengan fasilitas pembiayaan. 
6) Harus menyetor dana terlebih dahulu untuk setiap pemesanan buku cek/BG. 
7) Semua jenis transaksi yang terkait dengan usaha nasabah dilakukan melalui 
rekening koran nasabah pada Bank Syariah Mandiri 
8) Penarikan fasilitas dapat dilakukan sesuai kebutuhan nasabah, tetapi total 
outstanding tidak boleh melebihi fasilitas yang telah disetujui. 
9) Setiap pelunasan dana pinjaman dapat digunakan kembali selama masih ada 
kelonggaran tarik. 
10) Setiap bulan nasabah harus menyerahkan Daftar Transaksi Penggunaan Fasilitas 
Pembiayaan Dana Berputar (DTPFPDB) yang merupakan satu kesatuan yang 
tidak terpisahkan dari akad pembiayaan penyerahan daftar  
dimaksud telah diterima bank selambatnya tanggal 1(satu) setiap bulan untuk 
transaksi bulan sebelumnya. Jika tanggal dimaksud jatuh bukan pada hari kerja, 
maka penyerahan dilakukan pada hari kerja berikutnya. 
11) Marketing Officer, Assistant marketing Officer bertanggungjawab untuk 
mengadministrasikan dengan tertib DTPFPDB pada file pembiayaan.  
12) Apabila ditemukan transaksi yang tidak wajar atas penggunaan dana tersebut 
atau berbeda dengan DTPFPDB yang diserahkan nasabah, Marketing Officer, 
Assistant marketing Officer wajib melakukan teguran kepada nasabah dan 
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mempertimbangkan untuk me-review fasilitas yang diberikan. Ketidak wajaran 
ini bisa saja berupa penggunaan dana  pembiayaan untuk kegiatan konsumtif dan 
tidak digunakan untuk modal kerja. 
Bagi  Nasabah yang mengajukan pembiayaan dana berputar dan telah 
mendapatkan persetujuan maka akan memiliki dua rekening yakni rekening koran dan 
rekening pembiayaan. plafond pembiayaan akan masuk pada rekening pembiayaan 
dan selanjutnya, jika nasabah akan melakukan penarikan dana pembiayaan tersebut, 
maka menggunakan cek/ bilyet giro, jumlah penarikan tersebut maka secara otomatis 
akan mengurangi saldo pada rekening pembiayaan. 
Jika nasabah akan melakukan pembayaran bagi hasil, maupun angsuran pokok  
nasabah menggunakan rekening koran, dan secara otomatis akan ditransfer ke 
rekening pembiayaan. Pada setiap tanggal 1 tiap bulan nasabah harus  menyerahkan 
Daftar Transaksi penggunaan Fasilitas Penggunaan  Fasilits Pembiayaan Dana 
Berputar (DTPFPDB) dan nasabah menyetorkan bagi hasil usaha kepada Bank Syariah 
Mandiri tiap tanggal 5.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan pak ari selaku Business Banking di Bank 
Syariah Mandiri KC Purwakarta masih  menemukan banyaknya nasabah yang tidak 
menyerahkan Daftar Transaksi Penggunaan Fasilitas Pembiayaan Dana Berputar 
(DTPFPDB) tersebut kepada pihak bank. Hal ini tentu sangat menyulitkan bagi bank 
untuk mengetahui berapa bagi hasil yang akan dibagi hasilkan antara bank dan 
nasabah. Dari 11 (sebelas) orang nasabah Pembiayaan Dana Berputar pada Bank 
Syariah Mandiri Cabang Purwakarta hanya 5 orang nasabah saja yang mematuhi dan 
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rutin tepat pada waktunya meyerahkan Daftar Transaksi Penggunaan Fasilitas 
Pembiayaan Dana Berputar kepada bank. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 1.2 
Data Nasabah yang Patuh/Tidak atas DTPFPDB 
No  Keterangan Jumlahnasabah Prosentase 
1 Menyerahkan DTPFPDB 
tepat pada waktunya 
 
5 
 
45,46 
2 Meyerahkan DTPFPDBlewat 
dari waktunya atausesudah 
dapat teguran daribank 
  
3 
 
27,27 
 
3 Tidak menyerahkanDTPFPDB 
sama sekali 
 
3 
 
27,27 
  
Jumlah 
 
11 
 
100% 
Dari Tabel 2 di atas dapat dilihat tentang kepatuhan nasabah terhadap 
penyerahan Daftar Transaksi Penggunaan Fasilitas Pembiayaan Dana Berputar 
(DTPFPDB) sebagaimana yang dikemukakan oleh Bapak Irfan permana (Marketing 
Officer) bahwa jumlah nasabah yang patuh menyerahkan Daftar Transaksi 
Penggunaan Fasilitas Pembiayaan Dana Berputar secara rutin setiap tanggal 1 setiap 
bulan ada 5 orang nasabah(45,46%), dan nasabah yang menyerahkan Daftar Transaksi 
Penggunaan Fasilitas Pembiayaan dana berputar yang melewati batas waktunya ada 
3orang nasabah (27,27%), kemudian nasabah yang tidak menyerahkan sama sekali 
laporan transaksinya atau daftar transaksi Penggunaan fasilitas pembiayaan dana 
berputar ada 3 orang nasabah (27,27%). 
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Dari data di atas maka nasabah yang tidak bermasalah berjumlah 5 orang yaitu 
nasabah yang menyerahkan laporan transaksinya tepat pada waktunya sehingga bank 
bisa mengetahui berapa pendapatan nasabah tersebut  dan berapa bagi hasil untuk bank 
yang harus disetorkan nasabah tersebut ke rekening gironya sendiri yang telah 
dihubungkan ke rekening Pembiayaan Dana Berputar. 
Produk pembiayaan dana berputar ini terdapat ketimpangan antara nasabah dan 
bank, dimana nasabah melanggar sp3 dalam  ketentuan akad pembiayaan dana 
berputar dengan akad musyarakah itu dimana dalam pembiayaan dana berputar 
nasabah harus buka giro karena peruntukannya modal kerja diklausul akad atau sp3 
nasabah itu diharuskan mencatat dan  menyerahkan ke Bank setiap bulan ( tanggal 1 
pada hari kerja ) dalam bentuk Daftar Transaksi Penggunaan Fasilitas Pembayaan 
Dana Berputar (DTFPDB ) dengan begitu bank bisa melihat dan memonitor 
perputaran uang nasabah perbulannya,karena itu akan ada hubungannya dengan 
raealisasi bagi hasil yang akan dituangkan dalam laporan berita acara bagi hasil yang 
dibuat oleh bank setiap bulannya  
B. Rumusan Masalah  
Proses pemberian pembiayaan aspek hukum memegang peranan yang pentig, 
artinya  pemberian pembiayaan dapat melahirkan suatu hubungan hukum dengan 
segala konsekuensi yuridis yang dapat menimbulkan Hak dan kewajibanya antara 
penyalalur dana atau pihak bank dan nasabah sebagai pihak yang meminjam dengan 
kententuan yang dibuat oleh kedua belah pihak. Akan tetapi dalam penerapannya,ada 
beberapa nasabah yang tidak mematuhi (moral hazard) perjanjian di awal akad, yaitu 
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tidak menyerahkan Daftar Transaksi Penggunaan Fasilitas Pembiayaan Dana Berputar 
(DTPFPDP), sehingga bank kesulitan mengetahui berapa bagi hasil yang harus disetor 
oleh nasabah. Oleh karenanya bank mengambil kebijakan dengan memproyeksikan 
tetap penghasilan nasabah tersebut sehingga nasabah harus membayar bagi 
hasil/imbalan yang tetap setiap bulannya. Dari uraian tersebut maka dapat dirumuskan 
ke dalam beberapa pertanyaan penelitian, yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana Mekanisme pembiayaan dana berputar pada Bank Syariah Mandiri 
Kantor Cabang Purwakarta? 
2. Bagaimana Keuntungan dan Kerugian Pembiayaan dana berputar di Bank 
Syariah Mandiri Kantor Cabang Purwakarta? 
3. Bagaiamana Pandangan Hukum Ekonomi Syari‟ah  terhadap Penerapan 
Pembiayaan dana berputar  di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Purwakarta  
C. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan: 
1.  Untuk Mengetahui Bagaimana mekanisme pembiayaan dana berputar pada Bank 
Syariah Mandiri KC Purwakarta 
2. Untuk Mengetahui Keuntungan dan kerugian pembiayaan dana berputar di Bank 
Syariah Mandiri KC Purwakarta  
3. Untuk Mengetahui Pandangan Hukum Ekonomi Syariah terhadap penerapan 
Pembiyaan dana berputar di Bank Syariah Mandiri KC Purwakata 
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D. Kegunaan Penelitian  
Adapun kegunaan penelitian adalah : 
1. Kegunaan teoritik, penelitian ini dapat diterapkan akan bermanfaat bagi 
pengembangan ilmu ekonomi Islam khususnya pada bidang perbankan untuk 
mencermati masalah yang akan dihadapi oleh Bank Syariah  sebagai pihak 
perantara lembaga keuangan dan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 
akan proses pembiayaan dana berputar dalam Bank Syariah dan mengetahui 
juga perbandingan konsep dan apliksinya. 
2. Kegunaan praktik, memberikan informasi mengenai proses pembiayaan dana 
berputar yang sesuai syariah dan dapat menjadi sumber referensi dan sarana 
pemikiran bagi kalangan para akademis dalam menunjang penelitian lainya 
E. Studi Pendahulu 
 Ulfa nurul muslimati,Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung 
dengan judul skripsi “Implementasi akad Musyarakah terhadap penentuan expected 
retrun  pada Produk Pembiayaan Dana Berputar di Bank Syariah Mandiri KCP 
cipanas cianjur ” diperoleh kesimpulan dengan hasil penelitian ini Produk pembiayaan 
dana berputar di Bank Syariah Mandiri KCP cipanas cianjur ditetapkanya expected 
rate yang dihitung dari total pembiayaan dengan adanya standar jumlah uang yang 
harus dikembalikan oleh n asabah dan harus dibayar meskipun usaha nasabah 
mengalami kerugian.
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Siti Mufidah, Sekolah Tinggi Agama  Islam (STAIN) Salatiga dengan judul 
skripsi „‟ Analisis Pembiayaan Dana Beputar di Bank Mandiri Syariah salatiga‟‟ 
diperoleh   kesimpulan dengan hasil analisis penelitian ini produk pembiyaan berputar 
di  Bank Syariah Mandiri  Salatiga sudah sesuai dengan  prinsip  syariah akan tetapi 
SDM dalam pelaksananya masih terbatas, sehingga dalam melakukan prosedur 
pembiayaan memakan waktu yang cukup lama. Dalam pemberian pembiayaan, Bank 
Syarian Mandiri Salatiga menerapkan prinsip 5C dan 7A
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Suweibatul Islamiyah, Universitas Islam Negeri Syarif Kasim Riau dengan 
judul skripsi ”dipeoleh kesimpulan  dengan hasil penelitian ini kegunaan pembiayaan 
danaberputar kurang efektif dikarenakan tidak sepenuhnya penggunaan dana 
untukpengembangan usaha perdagangan melainkan untuk kepentingan lain. Kemudian 
kontribusi pembiayaan dan berputar terhadap kegiatan usaha kecil nasabah 
memberikan kontribusi positif walaupun tidak berpengaruh besar terhadap 
perkembangan usaha nasabah dikarenakan terlalu kecilnya dana yang diberikan pihak 
Bank Syariah Mandiri.
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Berdasarkan studi  terdahulu bahwa penelitian yang dilakukan oleh penulis 
memiliki kesamaanya itu sama-sama membahas pembiayaan dana berputar dengan 
akad musyarkah dan memiliki perbedaan dengan penelitian tedahulu,yaitu penulis 
lebih membahas tentang mekanisme pembiayaan dana berputar sedangkan studi 
terdahulu lebih membahas keanalisis pembiayaan dan expected rate 
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  F. Kerangka Pemikiran  
Pembiyaan modal kerja adalah salah satu bentuk dan pembiayaan produktif, 
yang merupakan pembiayaan untuk modal kerja perusahaan dalam rangka pembiyaan 
aktiva lancar perusahaan seperti pembelian bahan baku/mentah, bahan 
penolong/pembantu, barang dagangan, biaya eksploitasi barang modal piutang dan 
lain-lain. secara umum yang dimaksud pembiayaan jangka pendek yang diberikan 
kepada perusahaan untuk membiayai kebutuhan modal kerja usahanya berdasarkan 
prinsiprrinsip syariah.
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Perbankan syariah merupakan lembaga iterermediasi keuangan yang hadir 
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan suatu bentuk transaksi yang dijakankan 
berdasarkan prinsip syariah, Namun adakalanya dalam menjalankan transaksi para 
pihak dihadapkan sejumlah resiko yang bisa menyebabkan terjadinya kerugian risiko 
tersebut diantaranya bisa disebabkan wanprestasi atau kelalaian nasabah dengan 
menunda-nunda pembayaran.
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Sedangkan pembiyaan berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan uang 
/tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan/ kesepakatan antara 
bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai dengan imbalan atau 
bagi hasil pembiayaan yang dipersamakan dengan kredit berdasarkan prinsip syariah 
adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan 
persetujuan atau kesepakatan pinjaman menjamin antara bank dengan pihak lain yang 
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mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu 
dengan pemberian imbalan atau bagi hasil.
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Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank, yaitu pemberian fasilitas 
penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan piha-pihak yang merupakan deficit 
menurut sifat penggunaanya, pembiayaan  dapat dibagi menjadi: 
1. Pembiayaan produktif, yaitu pembiayaan yang ditunjukan untuk memenuhi 
kebutuhan produksi, perdagangan ,maupun investasi. 
2. Pembiayaan konsumtif ,yaitu pembiayaan yang digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan konsumtif, yang akan habis digunakan untuk dipakai memenuhi 
kebutuhan
12
. 
Pembiayaan permodalan berupa skim pembiayaan modal kerja, fasilitas  
pembiayaan dana berputar untuk pembiayaan modal kerja secara umum untuk usaha 
yang memiliki pendapatan /profit setiap bulan secara berkelanjutan, sebelum 
memberikan fasilitas pembiayaan bank melakukan  penilaian terhadap calon nasabah 
dengan menggunakan prinsip analisis pembiayaan, yang didasarkan pada rumus 5C, 
yaitu: 
a. Character ( sifat atau karakter nasabah pengambil pinjaman ) 
b. Capacity(kemampuan nasabah untuk menjalankan usaha dan mengembalikan 
pinjaman  yang dimbil) 
c. Capital ( besarnya modal yang diperlukan peminjaman) 
d. Collateral ( jaminan yang diberikan peminjam kepada bank) 
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e. Condition  of economy (keadaan usaha nasabah prospek atau tidak)13 
Bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan 
prisip syariah sebagai perusahaan. Perbankan syariah, bertugas mencari keuntungan 
namun dengan memperhatikan prinsip syariah, maka perbakan syariah harus dapat 
mencari keuntungan secara halal, bebas dari kebathilan, perzaliman, penipuan(gharar) 
dan lain-lain.
14
 
Berkenaan dengan hal tersebut, islam sebagai ajaran yang universal telah 
memberikan pedoman tentang kegiatan ekonomi berupa prinsip-prinsip muamalah 
,dalam buku yang berjudul filsafat Hukum Islam sebagai berikut: 
1. Asas tabadul al-manafi berarti bahwa segala sesuatu bentuk kegiatan 
muamalah harus memberikan keuntungan yang bermanfaat bersama bagi 
pihak-pihak yang terlibat. Atas pertukaran manfaat (tabadu  al-manafi’) 
diredusikan dari surat Ali- Imran ayat 191 
                                  
                    
yaitu orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam 
keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi 
(seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah engkau menciptakan ini dengan sia-
sia, Maha suci engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka.
15
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Asas ini merupakan kelanjutan dari prinsip atta’awun atau wanah sehingga asas 
ini bertujuan menciptakan kerjasama antar individu atau pihak-pihak dalam 
masyarakat dalam rangka saling memenuhi keperluanya masing-masing dalam rangka 
kesejahtraan bersama.  
2. Asas  pemerataan adalah penerapan prinsip keadilan dalam bidang muamalah 
yang menghendaki agar harta itu tidak hanya dikuasi oleh segelintir orang 
sehingga harta itu harus terdistribusikan secara merata di antara masyarakat, 
baik kaya maupun miskin. 
3. Asas ‘an-taradin atau suka sama suka, asas ini merupakan kelanjutan dari asas 
pemerataan diatas. 
4. Asas adamul gharar, berarti bahwa setiap bentuk muamalah tidak boleh ada 
gharar, yaitu tipu daya atau sesuatu yang menyebabkan salah satu pihak 
merasa dirugikan oleh pihak lainya sehingga mengakibatkan hilangnya unsur 
kerelaan salah satu pihak dalam melakukan transaksi atau perikatan asas ini 
adalah kelanjutan dari asas ‘an-tarddin 
5. Asas al-birr wa al-taqwa asas ini menekankan bentuk muamalah yang 
termasuk dalam kategori suka sama suka  adalah sepanjang bentuk muamalah 
dan pertukaran manfaat itu dalam rangka pelaksanaan saling menolong antara 
sesama manusia utuk al-bir wa-altaqwa, yakni kebajikan dan ketakwaan dalam 
berbagai bentuknya. 
15 
 
 
6. Asas al-musyarakah asas ini menghendak bahwa setiap bentuk muamalah 
ialah musyarakah yakni kerja sama antara pihak saling  menguntungkan bukan 
saja pihak yang telibat juga keseluruhan masyararakat manusia.
16
 
Salah satu produk yang ditawarakan Bank Syariah adalah dengan menggunakan 
akad musyarakah yang merupakan akad kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk 
melakukan usaha tertentu, masing-masing pihak  memberikan dana atau amal dengan 
kesepakatan bahwa keuntungan atau resiko akan ditanggung bersama sesuai dengan 
kesepakatan.
17
 
Musyarakah adalah kemitraan antara bank dan nasabah untuk bersama-sama 
memberikan modal dengan cara membeli saham untuk membiayai suatu ivestasi. 
Dalam literature ilmu fiqih terdapat tiga istilah yang mengacu kepada pengertian 
percampuran, kemitraan, persekutuan, dan perkongsian yaitu al-musyarakat, al-syirkah 
dan al-syarikat. Yang lebih tepat dari ketiga istilah itu ialah al-syirkat, oleh karena itu, 
literature ilmu fiqih lebih banyak menggunakan istilah ini sedangkan peraturan 
perbankan syariah memper gunakan istilah musyarakah.
18
 
Prinsip operasional bank syariah pada musyarakah adalah perjanjian  antara 
pihak-pihak untuk menyertakan modal dalam suatu kegiatan ekonmi dengan 
pembagian keuntungan dan kerugian sesuai nisbah yang disepakati.
19
 
Syirkah menurut Mazhab Malik adalah sesuatu izin bagi kedua anggota  
syarikat untuk melakukan pembelanjaan (tasharruf).Sedangkan menurut Mazhab 
                                                          
16
Atang Abd Hakim,fiqih perbankans yariah,Bandung: refikaaditama ,2011,hlm .244 
17
Kasmir,Bank dan lembaga keuangan , Jakarta : Raja Grafindo, 2013,hlm.250 
18
Hermansyah, Hukum perbankan Nasional Indonesia,Jakarta: Kencana 2008,hlm.3 
19
Umam,Manajemen perbankan Syariah, Bandung: pustaka setia   2013,hlm.29 
16 
 
 
Hambali syirkah adalah merupakanpersekutuan dalam pemilikan dan pembelanjaan. 
Menurut ImamSyafi‟I syirkah adalah hak tetap yang dimiliki dua orang atau 
lebihterhadap sesuatu (harta) secara menyeluruh. Sementara menurut  Mazhab Hanafi 
syirkah adalah gambaran suatu akad yang dilakukan dua orang terhadap modal dan 
keuntungan
20
 
Landasan syariah mengenai muusyarakah  termuat dalam  surat shaad  
ayat 24:  
                                    
                                        
      
 Daud berkata: ". dan Sesungguhnya dia telah berbut zalim kepadanya dengan 
meminta kambinmu itu untuk ditmbahkan kepada kabingnya, dan sesungguhnya 
mkebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu sebahagian mereka berbuat 
zalim kepada sebahagian yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal yang saleh; dan Amat sedkitlah mereka ini.”dan Daud 
mengetahui bahwa kami mengujinya; maka iameminta ampun kepada Tuhanya 
lalu menyungkur sujud dan bertaubat.
21
 
Ayat diatas menunjukkan perkenan dan pengakuan Allah SWT akan adanya 
perserikatan dalam kepemilikan harta. Hanya saja dalam surat shaad ayat 24 terjadi 
atas dasar akad.  
Hadis riwayat Abu Daud dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW berkata 
 هبِحاَص اَمُُھدََحا ْهَُخی ْمَل اَم ِهْیَكْیر ِّشلا ُثِلَاث اََوا : ُلُْوقی ىلاََعت َلله َّنا َاذِاَفمُُھدََحا َناَخ  هبِحاَص
اَمِِھىَْیب ْهِم ُتْجَرَخ   
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Allah SWT berfirman: “Aku adalah pihak ketiga dari orang yang berserikat 
selama salah satu pihak tidak menghianati pihak yang lain, jika salah satu pihak 
telah berhianat, aku keluar dari mereka”22 
Menurut beberapa pengertian di  atas dapat dikatakan bahwa musyarakah atau 
syirkah meupakan akad kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha 
tertentu, masing-masing pihak memberikan kontribusi dana ( atau amal/ expertise) 
dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko akan ditanggung bersama sesuai 
dengan kesepakatan. Porsi modal yang diberikan oleh para pihak tidak harus sama dan 
dalaam hal pengelolaan usahanya pun para pihak dapat ikut mengelola sesuai 
kesepakatan.  
G. Langkah –Langkah penelitian  
 Teknik penulisan yang digunakan untuk penelitian ini dilakukan dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Penentuan Metode Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti, metode yang digunakan adalah 
metode deskriptif analisis yaitu suatu metode dalam meneliti status kelompok 
manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem, pemikiran ataupun suatu objek, 
suatu kondisi, suatu sistem, pemikiran ataupun suatu kilas peristiwa masa lalu 
(historis). Tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk membuat deskripsi, 
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gambaran, atau lukisan secara sistematis, factual, dan akurat mengenai fakta-fakta 
sifat-sifat, seta hubungan anatara fenomena yang diselidiki.
23
 
2.  Jenis Data  
Jenis data dalam penelitian ini penulis menggunakan data kualitatif. Data 
kualitatif menurut suarsimi Arkunto adalah data yang digambarakan dengan kata-kata 
ata kalimat-kalimat yang dipisahkan. Penelitian kualitatif adalah mengahasilkan 
prosedur analisis yang tidak menggunakan proedur analisis statisik atau acara 
kuantifikasi lainya
24
 
3. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini terbagi kepada dua bagian yaitu sumber data 
primer dan sumber data sekunder. 
a. Sumber data primer  
Data yang berhubungan langsung dari masalah yang dibahas, sumber data 
primer diperoleh dari hasil wawancara dengan karyawan Bank Syariah Mandiri 
KC  Purwakarta  mengenai Pembiayaan Dana Berputar
25
 
b. Sumber data sekunder  
Data yang diperoleh untuk melengkapi dan mendukung data primer yang 
berupa akad musyarakah.
26
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4.  Teknik Pengumpulan Data  
 Agar permasalahan-permasalahan yang diteliti dapat dipecahkan maka 
diperlukan pengumpulan data yang berkaitan dengan msalah itu dengan teknik 
pengumpulan data sebagi berikut: 
a) Observasi yaitu suatu usaha untuk mendapatkan data yang dilakukan secara 
sistematis dengan prosedur yang terstandar penulis melakukan pengamatan 
langsung di lapangan pada Bank Syariah Mandiri Jalan R.E Martadinta No. 5 
Kota Purwakarta untuk mendapatkan gambaran secara nyata baik terhadap 
subjek maupun objek penelitian. 
b) Wawancara yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan interview 
dengan bapak Ari Fugraha selaku staf bagian Business Banking Officer, dana 
nasabah pembiayaan dana berputar Bank Syariah Mandiri yang  berjumlah 17 
orang untuk memperoleh informasi sesuai dengan data yang  diperlukan Pada 
hari kamis 10 januari 2017 
5. Analis Data  
Untuk menganalisis data, penulis menggunakan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
a. Menghimpun pemikiran-pemikiran yang terdapat dalam buku-buku 
yang berhubungan dengan masalah yang diteliti 
b. Mengkategorikan masalah-masalah yang diteliti 
c. Menginprestasikan atau menghubungkan masalah yang akan diteliti  
d. Menyimpulkan masalah-masalah yang diteliti 
